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Abstract. Latar belakang penelitian in adalah karena banyanya siswa yang
merasa kurang percaya diri di sebuah lingkungan baru maupun. Skripsi
kuantitatif dari penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan percaya diri dengan penyesuaian diri
siswa Fafage Futsal Akademi Banjarnegara.dalam melakukan Penelitian ini
memakai pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
Fafage Akademi Futsal sebanyak 90 siswa. Sampel penelitian sebanyak 65 siswa
dihitung menggunakan tabel penentuan jumlah sampel. Alat yang digunakan
untuk pengumpulan data skala percaya diri dan penyesuaian diri siswa.
Hipotesis penelitian ada hubungan percaya diri daengan penyesuaian diri siswa
fafage akademi futsal banjarnegara.

Keywords: Percaya diri, Penyesuaian diri

Abstrak. The background to this research is that many students feel less confident in a
new environment or. The quantitative thesis of the research carried out aims to find out
how much self-confidence is related to the self-adjustment of Fafage Futsal Academy
Banjarnegara students. In conducting this research, a quantitative approach was used.
The population of this study was all 90 students of the Fafage Futsal Academy. The
research sample of 65 students was calculated using the sample size determination table.
Tools used to collect data on student self-confidence and self-adjustment scales. The
research hypothesis is that there is a relationship between self-confidence and self-
adjustment among students at the Banjarnegara futsal academy.

Kata kunci: Confidence, Adaptation

A. PENDAHULUAN

Masa remaja dikenal juga sebagai masa perubahan, dimana pada tahap ini

dapat terlihat pada remaja yang bersangkutan. Perubahan-perubahan yang terjadi

pada remaja tersebut meliputi aspek jasmani, rohani maupun dalam bidang fisik,

emosional, sosial dan personal remaja, sehingga menimbulkan perubahan yang

signifikan pada tingkah laku yang bersangkutan terhadap tantangan yang sedang

dihadapi. Menurut Desmita (2016: 191) menjelaskan bahwa penyesuain diri
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merupakan suatu bentuk psikologi yang luas, serta melibatkan semua reaksi
individu terhadap tuntutaan baik dari lingkungan luar maupun dari dalam diri
individu itu sendiri. Dengan kata lain, masalah penyesuaian diri menyangkut
seluruh aspek kepribadian individu dalam interaksinya dengan lingkungan dalam
dan luar dirinya.

Menurut Rizqgiyah (2017: 4) penyesuaian diri dapat diartikan sebagai suatu
proses seseorang dalam menyeimbangkan antara kebutuhan yang harus
dipenuhinya dan tuntutan yang harus dijalankan dalam lingkungan. Sehingga
merasa puas denga dirinya dan lingkungannya. Disamping itu remaja disekolah
diajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat agar remaja
mampu mematuhi aturan yang berlaku di masyarakat. Remaja sebagai siswa dalam
pada umumnya menggunakan waktu 6 sampai 7 jam pelajaran setiap harinya.
Hampir sepertiga dari waktunya dimanfaatkan di sekolah sehingga pengaruh positif
sekolah cukup besar terhadap perkembangan remaja.

Menurut Azhari, Mayangsari dan Ertyna (2015: 21) penyesuaian diri
Perubahan dalam kelompok teman muncul dari keinginan untuk berbaur dan
bergaul dengan teman sebaya. Persoalan penolakan atau penerimaan sering muncul
dalam pergaulan remaja dan itu adalah masalah yang harus dihadapi mereka.
Dalam perkumpulan remaja penolakan dari teman sebaya merupakan hal yang
sangat mengecewakan.

Schneiders dalam Rosidah (2016: 136) mengatakan bahwa penyesuaian diri
(adjustment atau personal adjustment) pada dasarnya merupakan suatu proses yang
melibatkan respon-respon mental dan tingkah laku dimana individu berusaha
mengulangi kebutuhan-kebutuhan yang ada didalam dirinya, Yang bertujuan untuk
mengatasi atau menyelsaikan masalah yang harus dihadapi agar mendapatkan
keselarasan dari dalam diri dimana dia berada dan mampu mengatasi ketegangan
konflik dalam diri individu .

Aspek yang terkait dengan percaya diri menurut Sarastika (2014:51) yaitu
sebagai berikut: a) Keyakinan dan kemampuan diri, yaitu sikap positif mengenai
dirinya paham dengan apa yang dilakukannya, b) Optimis, yaitu selalu

berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan
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kemampuannya, c) Obyektif, yaitu memandang permasalahan atau sesuatu sesuai
dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau
menurut dirinya sendiri, d) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, e) Rasional, yaitu
analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, suatu kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataannya.

Menurut Ardi (2014: 10) Siswa yang percaya diri dapat bertindak dalam
mengambil keputusan terhadap diri sendiri yang dilakukan secara mandiri atau
tanpa adanya keterlibatan orang lain, dan mampu untuk meyakini tindakan yang
diambil. Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan
maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri,
serta adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang
ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa minder yang
menghambat pengungkapan tersebut.

Fenomena di lapangan Fafage Akademi Futsal Banjarnegara, kondisi kelas
basic dan expert menunjukan adanya beberapa siswa yang tidak mau berinteraksi
dengan teman baru, mereka lebih mementingkan teman-teman SD mereka dan
membuat kelompok berdasarkan teman-teman SD. Permasalahan ini muncul ketika
mereka baru saja lulus dari SD dan memulai untuk belajar ditingkat SMP.

Permasalahan tersebut juga didukung dengan wawancara dan hasil need
assessment AKPD (Angket Kebutuhan Peserta Didik) penyebaran angket pada
tanggal 12 juni 2023. masalah yang dihadapi siswa merujuk pada masalah pribadi
(33,39%), sosial (25,54%), belajar (23,04%), dan karir (18,03%). Menarik untuk diteliti
masalah sosial yaitu penyesuaian diri siswa dengan indikator berupa susah untuk
bersosial dengan teman-teman disekolah, belum banyak mengenal lingkungan baru
disekolah, bersosial dengan teman sebaya, belum banyak teman atau sahabat,
merasa malu berinteraksi dengan guru dan karyawan di lingkungan sekolah.

Berkaitan penyesuaian diri adalah percaya diri. Percaya diri salah satu faktor
utama pendorong penyesuaian diri, dengan keyakinan terhadap diri sendiri bahwa
remaja mampu mengembangkan kemampuannya dan mengembangkan diri sendiri

(Hasmayani, 2014 : 100). Percaya diri adalah salah satu aspek yang harus
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dikembangkan dalam diri remaja, agar mereka mampu mengontrol beberapa aspek
dalam dirinya, dengan menumbuhkan percaya diri yang tinggi remaja mampu
mengontrol diri menuju suatu keberhasilan.

Proses penyesuaian diri sangat dibutuhkan oleh siswa yang memasuki
lingkungan sekolah. Siswa dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan segala
komponen dan fasilitas yang tersedia di sekolah, menyesuaikan diri dengan semua
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh sekolah, menyesuaikan diri dengan
peraturan yang ada di sekolah dan menyesuaikan diri dengan sarana dan prasarana
yang ada. Siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dan
kondisi sekolah akan lebih antusias, lebih aktif serta memiliki motivasi yang tinggi
dalam belajar. Sebaliknya, siswa yang kurang mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi sekolah akan mengurangi antusias dan motivasi belajar sehingga hasil
belajar yang diperoleh siswa pun tidak memuaskan (Suryadi dan Usan, 2018 : 92).
Schneiders dalam Rahma (2015: 29) mengemukakan beberapa kriteria penyesuaian
diri yang tergolong baik (good adjustment) yang ditandai dengan motivasi, sikap
terhadap realitas, dan pola dasar penyesuaian diri.

Hasmayni pada tahun 2014 melakukan sebuah penelitian di MAN 1 Rantau
Utara, terdapat permasalahan sosial berupa kegagalan dalam menyesuaikan diri
dengan teman-teman di lingkungan sekolahnya. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya siswa yang tidak mau berkumpul dengan teman-temannya, mengerjakan
tugas sendiri, dan tidak aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah karena
merasa tidak mampu. Selanjutnya berdasarkan keterangan dari salah seorang siswa
yang memiliki prestasi ranking 5 besar di kelasnya menyatakan bahwa dirinya dan
teman-temannya malas mengikuti kegiatan yang ada di sekolah dan takut akan
kegagalan yang kemudian akan menjadi bahan tertawaan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Irma dan Caroline pada tahun 2020 di
SMP ST. Kristoforus 1 Grogol, Jakarta Barat menunjukkan bahwa dari hasil DCM
diketahui bahwa 26% siswa kelas VII mampu menyesuaikan diri sedangkan 74%
lainnya mengalami hambatan dalam prosses penyesuaian diri. Hal ini ditandai

dengan adanya perubahan cara belajar, tidak focus belajar ketika di kelas, bersikap
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acuh pada guru, mencari alas an untuk tidak berada di kelas pada jam pelajaran,
dan tidak membawa buku pelajaran tertentu.

Berkaitan dengan penyesuaian diri adalah percaya diri. Percaya diri salah
satu faktor utama pendorong penyesuaian diri, dengan keyakinan terhadap diri
sendiri bahwa remaja mampu mengembangkan kemampuannya dan
mengembangkan diri sendiri (Hasmayani, 2014 : 100). Percaya diri adalah salah satu
aspek yang harus dikembangkan dalam diri remaja, agar mereka mampu
mengontrol beberapa aspek dalam dirinya, dengan menumbuhkan percaya diri
yang tinggi remaja mampu mengontrol diri menuju suatu keberhasilan.

Seperti yang dikemukakan oleh Rohayati (2011: 368) salah satu aspek yang
perlu diperhatikan dalam diri siswsa adalah percaya diri (self confidence), percaya
diri merupakan salah satu modal dalam kehidupan yang harus dimiliki setiap siswa
agar kedepannya mereka dapat menjadi manusia yang mampu mengontrol aspek-
aspek yang ada dalam dirinya, dengan demikian siswa mampu mengatur tujuan
kedepanya dengan jelas, maka akan lebih mampu dalam mengarahkan perilaku
menuju keberhasilan.

Untuk dapat menimbulkan percaya diri membutuhkan faktor-faktor yang
mempengaruhinya yaitu dari faktor keluarga, lingkungan dan pendidikan. Percaya
diri dapat tumbuh dan berkembang baik dalam lingkungan yang baik dan
mendukung perkembangan percaya diri seperti perilaku bertanggung jawab, berani
berpendapat, dan kebebasan berekspresi dalam batasan-batasan yang telah
ditentukan. Remaja yang memiliki percaya diri yang baik mampu menentukan sikap
dan perilaku yang baik agar mencapai tujuannya. Percaya diri dibutuhkan
siswa/remaja sekolah menengah pertama (SMP) agar mampu menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan pada masa remaja dan dapat mencapai kebahagiaan dan
kesuksesan sehingga dalam menyelsaikan tugas-tugas difase kehidupan berikutnya
yaitu dewasa (Asrizal, Muharam, & Silondae, 2019: 78).

Percaya diri merupakan salah satu faktor utama pendorong penyesuaian diri,
dengan keyakinan terhadap diri sendiri remaja mampu mengembangkan
kemampuannya dan mengembangkan diri sendiri. Dengan demikian apakah ada

hubungan percaya diri dengan penyesuaian diri. Dari hal tersebut kami mempunyai
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ketertarikan untuk melakukan penelitian sebuah judul “Hubungan Percaya Diri
dengan Penyesuaian Diri Siswa Fafage Akademi Futsal Banjarnegara”.

Rumusan masalah pada penelitian ini “Apakah ada hubungan antara percaya
diri dengan penyesuaian diri siswa Fafage Akademi Futsal Banjarnegara?” dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan percaya diri dengan penyesuaian diri
pada siswa Fafage Akademi Futsal Banjarnegara.

B. LANDASAN TEORI
1. Penyesuaian Diri
a. Pengertian penyesuaian diri

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk memenuhi salah satu
persyaratan mental dan mampu mengakui dirinya sendiri dan mampu mengambil
bagian dalam keberadaannya tanpa adanya perselisihan dan mampu mengakui
aktivitas sosial dan berpartisipasi dalam aktivitas persahabatan di lingkungan
umum. (Khatib, 2012)

b. Ciri-ciri penyesuaiaan diri

Menurut Seriwati (2017: 58) ciri-ciri penyesuaian diri ada 2 yaitu penyesuaian

diri secara positif dan penyesuaian diri secara negativ:
Penyesuaian diri positif memiliki ciri-ciri: Tidak menunjukkan adanya ketegangan
emosional, Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis, Memiliki
persepsi yang akurat terhadap realita, Memiliki pertimbangan rasional dan
pengarahan diri, Relasi interpersonal baik, Penyesuaian diri negatif memiliki ciri-
ciri: 1) Reaksi bertahan (Defence Reaction), 2) Reaksi,3)  menyerang (Aggessive
Reaction), 4) Reaksi melarikan diri (Escape Reaction), Schneiders (Cahyadi 2012:
263) ciri-ciri individu yang berhasil menyesuaikan diri yaitu : a) Memiliki
pengetahuan dan pemahaman terhadap diri sendiri. b) Menerima diri sendiri yaitu
suatu kemampuan individu untuk dapat melakukan penerimaan terhadap
keberadaan diri sendiri. Menerima diri sendiri juga dapat diartikan sebagai suatu
sikap memandang diri sendiri sebagaimana adanya dan dapat memperlakukan
secara baik disertai rasa senang serta bangga. c) Mempunyai intregritas pribadi. d)
Jelas arah dan tujuan perbuatannya. e) Mempunyai perasaan humor. f) Mempunyai

rasa tanggung jawab yaitu kesadaran seseorang terhadap perbuatan maupun
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perilaku yang sengaja itu meskipun tidak sengaja memperlaukannya. g)
Menunjukan kematangan respons. h) Adanya perkembagan kebiasaan yang baik. i)
Bebas dari respons-respons yang simtomatif atau cacat. j) Memiliki kemampuan
kerja sama dan menaruh minat terhadap orang lain. k) Memiliki orientasi yang kuat
terhadap realitas. I) Adanya kepuasan dalam pekerjaan dan bermain.
c. Faktor-faktor penyesuaian diri
Menurut Sunarto dan Hartono (2018: 229) secara sekunder faktor-faktor
penyesuaian diri yang menentukan karakter sebenarnya baik di dalam maupun dari
luar. Faktor-faktor penentu perubahan tidak dapat dibedakan dari unsur-unsur
yang mengendalikan kesadaran diri dan pengaturan sedikit demi sedikit. Faktor-
faktor penentu ini sebagai berikut:
1) Kondisi fisik, sudah termasuk ada didalamnya keturunan, konstitusi fisik,
susunan saraf, kelenjar dan sistem otot, kesehatan, penyakit dan sebagainya.
2) Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan intelektual, sosial,
moral, dan emosional.
3) Penentu psikologis, termasuk didalam pengaalaman, belajarnya, perkondisian,
penentuan diri, frutasi, dan konflik.
4) Kondisi lingkungan, khususnya lingkungan dan sekolah.
5) Penentu kultural, termasuk agama.
2. Percaya Diri
a. Pengertian percaya diri
Menurut Asiyah, Walid dan Kusumah (2019: 219) percaya diri adalah sikap
yang positif, dimana seseorang mampu untuk mengembangkan nilai positif
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan yang telah dihadapinya, percaya
diri memiliki arti meyakinkan pada kemampuan dan penilaian dari diri sendiri.
2. Ciri-ciri percaya diri
Percaya diri dapat dilihat dari tingkah laku seseorang, gambaran diri positif
dan gambaran diri negative merupakan dua gambaran mengenai diri seseorang.
Gambaran diri positif terbentuk dari individu yang menerima umpan balik positif
berupa pujian dan penghargaan. Sedangkan ejekan dan perendahan berkaitan

dengan gambaran diri yang negatif.
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Menurut Anggreni (2017: 5) ciri-ciri percaya diri yaitu: Percaya akan
kemaampuan diri, Berani menjadi diri sendiiri. Emosi  stabil/tenang merupakan
suatu kondisi seorang yang dapat mengontrol diri atas luapan ekspresi emosi agar
emosi yang ditampilkan tepat, sehingga dapat menyikapi stimulus yang berupa
tekanan dengan baik. Emosi yang stabil dapat membuat seorang mengendalikan
kondisi jiwa agar tidak berubah secara drastis dari kondisi sebelumnya, sehingga
akan terlihat tenang dalam menyikapi berbagai masalah atau persoalan. Memiliki
harapan walaupun tidak terujud. Pantang menyerah dapat diartikan sikap yang
tidak mudah patah semangat dalam menghadapi berbagai rintangan, selalu bekerja
keras untuk mewujudkan tujuan. Tidak terdorong sikap untuk diterima dengan
kelompok lain. Tidak memerlukan bantuan orang lain.

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 90 siswa. sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas basic dengan
jumlah siswa 65 Untuk Try Out 25 siswa. Alat ukur menggunakan skala psikologis

percaya diri dan penyesuaian diri.

D. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Korelasi Product Moment

Correlations

percaya diri penyesuaian diri
percaya diri Pearson Correlation 1 ,350"
Sig. (2-tailed) ,004
N 65 65
penyesuaian diri Pearson Correlation ,350™ 1
Sig. (2-tailed) ,004
N 65 65

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,004 >0,05, maka Ho
ditolak hal ini berarti bahwa Ada hubungan antara percaya diri dengan penyesuaian

diri peserta didik siswa Fafage Akademi Futsal Banjarnegara. selain signifikansi
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dapat diketahui nilai korelasi sebesar 0,350 < 0,020 yang berarti bahwa bentuk
hubungan dari kedua variabel percaya diri dengan penyesuaian diri memiliki
hubungan positif. serta tingkat hubungan diantara kedua variabel tersebut berada

dalam kategori korelasi rendah.

E. PEMBAHASAN

Hasil variabel percaya diri penelitian ini di dapatkan bahwa responden
dengan kategori percaya diri sangat tinggi sebanyak 4 peserta didik atau 6,15%.
Kategori percaya diri sedang yaitu 18,46% atau sebanyak 12 peserta didik . Kategori
percaya diri sedang yaitu 31,3% atau sebanyak 26 peserta didik . Kategori percaya
diri rendah yaitu 64,62% atau sebanyak 42 peserta didik, dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa tingkat skala percaya diri siswa berada di kategori rendah
dikarenakan dikarenakan terdapat hasil presentase sebanyak 64,62% siswa dengan
jumlah keseluruhan siswa atau responden sebanyak 65 . Sedangkan untuk hasil
variabel penyesuaian diri diketahui bahwa responden dengan kategori skala
penyesuaian sangat tinggi sebanyak 10 peserta didik atau 15,38%. Kategori skala
penyesuaian diri tinggi 10,77% atau sebanyak 7 peserta didik. kategori skala
penyesuaian diri sedang 58,46% atau sebanyak 38 peserta didik dan skala
penyesuaian diri rendah 15,38% atau sebanyak 10 peserta didik. dari hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa tingkat skala penyesuaian diri siswa berada pada tingkat
Sedang ,hasil ini didapat dari hasil 58,46% berada pada kategori sedang dari jumlah

keseluruhan siswa atau responden sebanyak 65.

F. PENUTUP

Dari hasil semua yang telah dilakukan peneliti, kesimpulannya bahwa ada
hubungan antara kedua variable yaitu variabel Percaya Diri dan variabel
Penyesuaian Diri peserta didik dengan nilai korelasi sebesar 0,350, dimana
bentuk hubungan dari dua variable yaitu variable percaya diri dan variabel
penyesuaian diri memiliki hubungan yang positif Hal ini menunjukan
bahwa Ha diterima atau ada hubungan percaya diri dengan penyesuaian

diri siswa Fafage Futsal Akademi Banjarnegara.
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